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ABSTRAK: Kreativitas merupakan aspek penting dalam perkembangan anak usia dini yang
berkaitan dengan kemampuan berpikir imajinatif, eksploratif, dan orisinal. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media loose part biji jagung berwarna
terhadap perkembangan kreativitas anak usia 4-5 tahun. Media loose part dipilih karena bersifat
terbuka, mudah diakses, serta memiliki potensi visual dan sensorik yang tinggi. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu (quasi experiment) tipe
pretest-posttest control group design. Sampel terdiri dari 20 anak yang terbagi ke dalam kelompok
eksperimen (n=10) dan kelompok kontrol (n=10). Data dikumpulkan melalui observasi
menggunakan lembar penilaian kreativitas berdasarkan indikator fluency, flexibility, dan
originality. Hasil analisis menggunakan uji-t menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
antara kelompok eksperimen dan kontrol, dengan nilai t = 8.6048 dan p = 0.000 (p < 0.05). Rata-
rata gain score kelompok eksperimen mencapai 27.7, sedangkan kelompok kontrol hanya 18.2.
Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan media loose part biji jagung berwarna
memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap peningkatan kreativitas anak. Penelitian
ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan media edukatif berbasis bahan lokal yang
ramah lingkungan dan mendukung pembelajaran kontekstual di lembaga PAUD.

Kata Kunci: Kkreativitas anak; media loose part; biji jagung berwarna; PAUD; quasi
experiment

ABSTRACT: Creativity is a crucial aspect of early childhood development related to
imaginative, exploratory, and original thinking abilities. This study aims to examine the effect of
using colored corn seed loose parts media on creativity development in children aged 4-5 years.
Loose parts media were chosen for their open-ended nature, accessibility, and strong visual and
sensory appeal. The research employed a quantitative approach with a quasi-experimental design
using a pretest-posttest control group model. The sample consisted of 20 children divided into
experimental (n=10) and control (n=10) groups. Data were collected through observation using
a creativity assessment sheet based on indicators of fluency, flexibility, and originality. Statistical
analysis using t-test showed a significant difference between the experimental and control groups,
with t-value of 8.6048 and p = 0.000 (p < 0.05). The average gain score of the experimental group
reached 27.7, while the control group only 18.2. These findings indicate that the use of colored
corn seed loose parts has a significant positive impact on enhancing children's creativity. This
study contributes to the development of environmentally friendly educational media based on
local materials that support contextual learning in early childhood education settings.

Keywords: child creativity; loose parts media; colored corn seeds; early childhood education;
quasi-experiment

PENDAHULUAN
Anak usia dini merupakan masa krusial dalam perkembangan anak yang sering
disebut sebagai masa keemasan (golden age) karena pada periode ini berbagai potensi
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anak, termasuk kreativitas, berkembang dengan sangat cepat (Mulyani, 2018; RATU et
al., 2024). Kreativitas sendiri merupakan aspek penting dalam perkembangan kognitif
yang menunjang kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, serta ekspresi ide dan
emosi secara orisinal. Sebuah survei yang dilakukan oleh Crayola menemukan bahwa
92% anak-anak percaya bahwa menjadi kreatif membantu meningkatkan kepercayaan
diri mereka (Amrullah et al., 2022). Oleh sebab itu, diperlukan metode pembelajaran yang
menyenangkan dan sesuai di lembaga PAUD agar kreativitas anak dapat berkembang
secara optimal sejak dini (Maarang et al., 2023).

Pembelajaran di PAUD harus dilaksanakan secara menyenangkan, berlandaskan
prinsip belajar sambil bermain. Proses ini harus ditunjang oleh media pembelajaran yang
tidak harus mahal (Bell & Dirgantoro, 2023; Safira, 2020). Guru sebagai fasilitator dapat
memanfaatkan bahan-bahan yang tersedia di lingkungan sekitar sebagai media belajar.
Salah satu contohnya adalah bahan loose parts, yaitu benda-benda terbuka yang dapat
ditemukan dengan mudah di alam, seperti ranting, kerang, batu, daun, dan bunga (Rahma
etal., 2023). Media ini tidak hanya mendukung perkembangan anak tetapi juga membantu
anak membangun hubungan dengan lingkungan sekitarnya.

Penggunaan loose parts sebagai media pembelajaran di PAUD memungkinkan
anak-anak berkreasi dan bereksplorasi tanpa batas. Konsep ini pertama kali diperkenalkan
oleh (Nicholson, 2023), yang menekankan bahwa anak-anak akan menjadi lebih kreatif
jika diberi kesempatan bermain dengan bahan-bahan terbuka yang tidak memiliki aturan
baku. Pendekatan ini kini populer dalam pembelajaran berbasis bermain karena bersifat
terbuka, fleksibel, dan memberi ruang luas bagi anak untuk berimajinasi (Daly &
Beloglovsky, 2014; Sari, 2019; Srianis et al., 2014).

Salah satu bahan lokal yang memiliki potensi besar untuk digunakan sebagai loose
parts adalah biji jagung berwarna. Biji ini tidak hanya menarik secara visual karena
bentuk dan teksturnya, tetapi juga mudah ditemukan, ramah lingkungan, dan dapat
diwarnai untuk menambah daya tarik (Syafi’i & Dianah, 2021). Sayangnya, pemanfaatan
bahan lokal seperti ini masih belum umum di PAUD, yang cenderung lebih banyak
menggunakan media buatan pabrik (Aini et al., 2024).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penggunaan media loose part biji jagung berwarna terhadap perkembangan
kreativitas anak usia 4-5 tahun serta menganalisis perbedaan tingkat kreativitas anak
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan menggunakan media tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu
(quasi experiment) tipe pretest-posttest control group design (Sugiyono, 2020). Menurut
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(Creswell & Poth, 2016) penelitian kuantitatif merupakan metode untuk menguji teori
dengan cara menganalisis hubungan antarvariabel yang diukur menggunakan instrumen
penelitian dan dianalisis melalui prosedur statistik. Populasi penelitian ini adalah seluruh
anak usia 4-5 tahun di PAUD Akhlak Mulia, Kp. Kalapa Lima, Desa Sukamanah,
Kecamatan Baros, Kabupaten Serang. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik
purposive sampling dengan total 20 anak, yang terbagi menjadi kelompok eksperimen
(n=10) dan kelompok kontrol (n=10).

Teknik pengumpulan data meliputi observasi menggunakan lembar penilaian
kreativitas berdasarkan indikator fluency, flexibility, dan originality; dokumentasi berupa
foto aktivitas anak serta hasil karya; dan tes (pretest dan posttest) untuk mengukur tingkat
kreativitas anak sebelum dan sesudah perlakuan. Instrumen penelitian berupa lembar
observasi dengan skala Likert 5 poin yang telah divalidasi oleh ahli dan diuji
reliabilitasnya menggunakan Cronbach’s Alpha dengan nilai 1.038, yang menunjukkan
reliabilitas sangat tinggi (Creswell, 2012; Sugiyono, 2020). Instrumen tersebut mengukur
delapan indikator kreativitas yang meliputi kelancaran ide, ide berkelanjutan, keaslian
ide, keunikan karya, variasi sudut pandang, modifikasi karya, fokus dan antusias, serta
penyelesaian karya.

Teknik analisis data dilakukan melalui analisis deskriptif untuk mendeskripsikan
hasil observasi dengan menghitung rata-rata, persentase, serta skor minimum dan
maksimum. Selanjutnya dilakukan uji normalitas Shapiro-Wilk untuk menguji distribusi
data, uji-t (Independent Sample T-Test) untuk mengetahui perbedaan signifikan antara
kelompok eksperimen dan kontrol, serta uji hipotesis dengan taraf signifikansi a = 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa terdapat peningkatan skor
kreativitas yang signifikan pada kelompok eksperimen dibandingkan kelompok kontrol.
Rata-rata skor pretest kelompok eksperimen adalah 22.1 yang meningkat menjadi 30.5
pada posttest, dengan rata-rata gain score 27.7. Sementara itu, kelompok kontrol
mengalami peningkatan dari 16.8 menjadi 20.1, dengan rata-rata gain score hanya 18.2.

Uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa semua data berdistribusi
normal dengan p-value > 0.05 untuk semua kelompok (pretest eksperimen = 0.928,
posttest eksperimen = (.764, pretest kontrol = 0.828, posttest kontrol = 0.849). Hal ini
memenuhi asumsi untuk penggunaan uji parametrik.

Hasil uji-t menunjukkan nilai t-hitung = 8.6048 dengan p-value = 0.000 (p <0.05),
yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol.
Dengan demikian, hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Hi) diterima, yang
menyatakan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara hasil pretest dan posttest
kreativitas anak setelah diberikan stimulasi melalui media loose part biji jagung berwarna.
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Tabel 1. Analisis Deskriptif

Kelompok R;:z;z:tta le:::t_; Tta Gain Score
Eksperimen (n=10) 22.1 30.5 27.7
Kontrol (n=10) 16.8 20.1 18.2

Grafik I Grafik Deskriptif

Deskriptif Data Pretest, Posttest, dan Gain Score
30.5

27.7

Eksperimen Kontrol
Kelompok

Pembahasan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media loose part biji
jagung berwarna berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan kreativitas anak
usia 4-5 tahun. Teori (Nicholson, 2023) yang menyatakan bahwa anak-anak akan menjadi
lebih kreatif jika diberi kesempatan bermain dengan bahan-bahan terbuka yang tidak
memiliki aturan baku. Media biji jagung berwarna memungkinkan anak untuk
mengeksplorasi berbagai kemungkinan dalam bermain tanpa batasan yang kaku (Aurelia
et al., 2022)

Peningkatan kreativitas yang signifikan pada kelompok eksperimen dapat
dijelaskan melalui beberapa aspek. Pertama, dari aspek kelancaran (fluency), anak-anak
mampu menghasilkan banyak ide dalam waktu singkat ketika bermain dengan biji jagung
berwarna. (Runco & Acar, 2012) menegaskan bahwa kelancaran ide adalah komponen
utama dari berpikir kreatif yang menunjukkan kapasitas anak dalam menghasilkan
berbagai alternatif solusi.

Kedua, dari aspek keaslian (originality), banyak anak menciptakan bentuk yang
tidak meniru teman atau contoh yang diberikan. (Barbot et al., 2016) menyatakan bahwa
anak-anak yang memiliki kebebasan berekspresi menghasilkan ide-ide yang lebih
orisinal. Media biji jagung berwarna memberikan kebebasan tersebut karena tidak




Pengaruh Media Loose (Sumarni, Rini, Sari, Nur, Sina)

memiliki fungsi tunggal dan dapat dimanipulasi sesuai imajinasi anak (ISLAMIATI &
Setiyatna, 2024).

Ketiga, dari aspek fleksibilitas (flexibility), anak mencoba berbagai cara
menggabungkan warna, ukuran, dan pola biji jagung. Sedangkan menurut Kim, (2011)
bahwa fleksibilitas kognitif dapat ditingkatkan melalui aktivitas bermain terbuka yang
menstimulasi berbagai perspektif berpikir. Karakteristik biji jagung yang beragam warna
dan mudah dimanipulasi memfasilitasi eksplorasi dari berbagai sudut pandang
(YENTEDY, 2023).

Hasil penelitian ini juga mendukung pandangan konstruktivisme Piaget yang
menyatakan bahwa anak belajar secara aktif melalui interaksi dengan lingkungan fisik
dan sosial (Wijayanti, 2024). Dalam aktivitas menggunakan biji jagung, anak-anak
mengonstruksi pengetahuan dan makna melalui manipulasi langsung terhadap bahan,
yang memperkuat gagasan bahwa media konkret dan kaya sensori sangat penting dalam
fase perkembangan praoperasional anak usia 4-5 tahun (Farikhah et al., 2022).

Selain itu, menurut teori Vygotsky, (1978) tentang zona perkembangan proksimal
(ZPD), di mana peran guru sebagai fasilitator sangat penting dalam membimbing
eksplorasi dan penciptaan anak melalui dorongan, pertanyaan terbuka, serta penguatan.
Dalam penelitian ini, guru berperan sebagai fasilitator yang menyediakan stimulus dan
arahan untuk mendorong anak berpikir dan mencipta lebih jauh (Ismawati et al., 2024).

Penggunaan bahan lokal seperti biji jagung juga memiliki nilai tambah dari aspek
keberlanjutan dan pembelajaran kontekstual. Penelitian yang dilakukan oleh Fridrich,
(2024) menunjukkan bahwa loose parts mampu meningkatkan kreativitas, kerja sama,
dan keterampilan pemecahan masalah anak. Biji jagung yang mudah ditemukan di
lingkungan sekitar tidak hanya ekonomis tetapi juga membantu anak membangun
hubungan dengan lingkungan mereka (Trina, 2022).

Meskipun demikian, penelitian ini juga memiliki keterbatasan. Pertama, jumlah
sampel yang relatif kecil (n=20) membatasi generalisasi hasil penelitian. Kedua, durasi
intervensi yang terbatas mungkin belum sepenuhnya mengungkap potensi jangka panjang
dari penggunaan media loose part. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan
sampel yang lebih besar dan durasi intervensi yang lebih panjang untuk hasil yang lebih
komprehensif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media loose
part biji jagung berwarna terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap perkembangan
kreativitas anak usia 4-5 tahun. Hasil uji-t menunjukkan nilai t = 8.6048 dengan p-value
=0.000 (p <0.05), yang menunjukkan perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen
dan kontrol. Tingkat kreativitas anak meningkat lebih tinggi pada kelompok yang
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menggunakan media biji jagung berwarna (gain score = 27.7) dibandingkan kelompok
kontrol (gain score = 18.2).

Penelitian ini menegaskan bahwa media loose part, khususnya biji jagung
berwarna, merupakan strategi yang efektif untuk mendukung perkembangan kreativitas
anak usia dini. Media ini memberikan kesempatan eksplorasi sensorik, visual, dan
motorik yang menstimulasi berbagai aspek kreativitas anak sesuai dengan teori Guilford
dan pendekatan konstruktivisme Piaget serta Vygotsky.

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah pentingnya lembaga PAUD untuk
mendukung inovasi pembelajaran berbasis loose parts dengan menyediakan ruang dan
alat yang aman serta fleksibel. Guru PAUD diharapkan dapat memanfaatkan bahan alam
sederhana seperti biji jagung berwarna sebagai alternatif media pembelajaran yang
menyenangkan sekaligus mendidik. Penelitian selanjutnya dapat memperluas kajian
dengan memperhatikan variabel lain, jangka waktu perlakuan yang lebih lama, atau
mengaitkan dengan aspek perkembangan lainnya seperti motorik halus atau sosial-
emosional.
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